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ORINEWS.id - Saat ini sedang marak dibicarakan soal jenazah
kuliah Presiden ke-7 RI Joko Widodo yang dianggap meragukan.

Bahkan, sejumlah pihak telah melaporkan dugaan pemalsuan
ijazah Jokowi ke polisi

Terbaru, seorang pengacara asal Solo yaitu Muhammad Taufiq
resmi mendaftarkan gugatan dugaan ijazah palsu Jokowi di
Pengadilan Negeri Surakarta pada Senin (14/4/2025).

Diketahui pada gugatan tersebut Muhammad Taufigq menggugat
empat pihak, yaitu Jokowi sebagai tergugat 1, KPU Kota Solo
sebagai tergugat 2, SMAN 6 Solo sebagai tergugat 3, dan
Universitas Gadjah Mada (UGM) sebagai tergugat 4.

Melalui Koordinator Tim Hukum Andhika Dian Prasetyo
menjelaskan, pihaknya menggugat karena Jokowi belum pernah
menunjukkan ijazah aslinya di hadapan publik.

Laporan serupa pernah dilakukan aktivis Egi Sudjana di Jakarta
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terkait ijazah kuliah Jokowi

Di sisi lain, ratusan aktivis dan alumni UGM berencana
mendatangi rektorat pada Selasa (15/4/2025) untuk
mengklarifikasi soal simpang siur ijazah Jokowil

Perihal isu ijazah palsu Jokowi ini sebenarnya sudah berembus
sejak lama.

Adalah Bambang Tri, yang pernah mempermasalahkan ijazah Jokowi

Bambang Tri saat itu menggugat keabsahan ijazah sekolah
Jokowi, bukan 1ijazah kuliah.

Jokowi digugat atas dugaan ijazah palsu, yang digunakan
sebagai prasyarat pendaftaran calon presiden (capres) pada
pemilihan presiden (Pilpres) 2019.

Gugatan tersebut dilayangkan oleh Bambang Tri Mulyono, penulis
Buku Jokowi Undercover.

Melalui kuasa hukumnya, Bambang menyampaikan dirinya menggugat
Jokowli atas pemalsuan ijazah sekolah dasar (SD), sekolah
menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA).

Pihaknya pun menepis narasi yang selama ini beredar, gugatan
yang dilayangkan atas pemalsuan ijazah pendidikan tinggi
Jokowi di Universitas Gadjah Mada (UGM).

“Tidak ada hubungannya dengan pihak UGM,” wujar Djudju
Purwantono, kuasa hukum Bambang Tri Mulyono, usai persidangan
di Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Pusat, Selasa (18/10/2022).

Menurut Djudju, jika gugatan atas pemalsuan ijazah SD sampai
SMA dikabulkan, maka secara otomatis juga akan menggugurkan
ijazah pendidikan tinggi Jokowi.

“Otomatis yang ijazah sarjananya di UGM juga tidak asli, kan
begitu secara hukum,” tuturnya.

Pernyataan tersebut selaras dengan petitum yang diajukan, dan
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tercantum di Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) PN
Jakarta Pusat.

Di dalam petitumnya, Bambang Tri Mulyono sebagal penggugat
mengajukan gugatan atas ijazah Jokowi dari SD hingga SMA.
Berikut ini bunyi petitumnya secara lengkap:

* Menerima dan mengabulkan Gugatan PENGGUGAT untuk seluruhnya.

* Menyatakan TERGUGAT I telah melakukan Perbuatan Melawan
Hukum berupa Berupa Membuat Keterangan Yang Tidak Benar.

Dan/atau Memberikan Dokumen Palsu berupa Ijazah (Bukti
Kelulusan) Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP)
& Sekolah Menengah Atas (SMA) Atas Nama Joko Widodo.

e Menyatakan TERGUGAT I telah melakukan Perbuatan Melawan
Hukum berupa menyerahkan dokumen Ijazah yang berisi Keterangan
Yang Tidak Benar dan/atau memberikan dokumen palsu.

Sebagai kelengkapan syarat pencalonan TERGUGAT I wuntuk
memenuhi ketentuan pasal 9 ayat (1) huruf r PER-KPU Nomor 22
Tahun 2018, untuk digunakan dalam proses Pemilihan Presiden
dan Wakil Presiden Periode 2019-2024.

Penjelasan Kepala SMAN 6 Solo

Saat itu, Jokowi mendapatkan dukungan dari teman-teman semasa
SMA terkait gugatan penggunaan ijazah palsu dari SD, SMP
hingga SMA yang dilayangkan Bambang Tri Mulyono ke Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat.

Pada Senin (17 Oktober), sejumlah teman SMA Jokowi mengadakan
jumpa pers mereka menegaskan dan meluruskan terkait tudigan
ijazah palsu.

“Kami semua ikut bertanggung jawab secara moral untuk
mengklarifikasi sekaligus meluruskan,” kata Ria Tri Rasmani,
teman SMA Jokowi di Solo.
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Mereka menegaskan bahwa Jokowi adalah alumni SMA Negeri 6
Surakarta.

Saat itu, SMA Negeri 6 Surakarta masih bernama Sekolah
Menengah Pembangunan Persiapan (SMPP).

Di kesempatan yang sama, Kepala SMAN 6 Surakarta Munarso
memperlihatkan buku induk yang membuktikan bahwa Jokowi benar-
benar pernah bersekolah di situ.

“Jokowi lulus pada tanggal 30 April 1980,"” ujarnya.

Di kesempatan terpisah, Utomo Putro, teman seangkatan Presiden
Jokowi saat di SMPN 1 Surakarta angkat bicara soal 1isu
tersebut.

Menurut Utomo, tidak ada yang perlu diragukan lagi dari ijazah
Jokowi.

Sebab SMPN 1 Surakarta sudah menyatakan bahwa Jokowi memang
benar merupakan siswa yang masuk pada Januari 1974 dan lulus
pada November 1976.

“Nama Pak Jokowi juga ada tercantum di dalam buku absensi
tahun itu,” ujar Utomo saat berbincang dengan Kompas.com,
akhir pekan lalu.

Kedua, teman seangkatan Jokowi di SMP tersebut sudah banyak
yang bersaksi bahwa Jokowi benar pernah mengenyam pendidikan
di SMPN 1 Surakarta, termasuk dirinya.

“Menurut saya itu cukup. Kalau masih ada orang
mempermasalahkan ijazah Pak Jokowi, itu menurut saya orang
yang kurang kerjaan atau ada motif yang lain, saya enggak
tahu,” lanjut Utomo.

Ijazah siswa/i SMPN 1 Surakarta pada saat itu, menurut Utomo,
memang masih ditulis menggunakan tangan pada bagian tertentu.

Misal, pada bagian nama, tempat dan tanggal lahir, nama wali,



dan nomor induk.

Sepanjang ingatannya, guru yang diberi tugas menulis ijazah
itu adalah guru kesenian sekaligus bahasa Inggris bernama
Bapak Suradi.

“Jadi sangat bisa dicek punya saya, punya teman-teman
seangkatan yang lain, punya Pak Jokowi. Semuanya senada. Jadi,
ini gampang sekali kalau mau dicek asli atau palsu. Tapi kan,
ya ngapain? Menghabisi energi saja,” ujar Utomo.

Ia pun berharap masyarakat semakin pandai memilah informasi
mana yang salah dan benar.

Ia juga meminta masyarakat untuk mencari sumber informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Bambang Tri ditangkap kasus penistaan
agama

Diberitakan sebelumnya, Bareskrim Mabes Polri menetapkan
Bambang Tri Mulyono sebagai tersangka dan telah menahannya
terkait dengan kasus ujaran kebencian dan penistaan agama.

Bambang merupakan penggugat ijazah Presiden Joko Widodo. Ia
menyebut ijazah S1 Jokowi yang didapat dari Universitas Gadjah
Mada palsu.

Penetapan tersangka itu didasarkan pada konten yang disiarkan
melalui akun YouTube Gus Nur 13 Official. Selain Bambang,
polisi juga menetapkan pemilik akun, Gus Nur atau Sugik Nur
Rahardja sebagai tersangka.

Ada dua konten yang dijadikan bukti polisi, yaitu video
pertama berjudul “GUS NUR : MUBAHALAH BAMBANG TRI DI BAWAH AL-
QUR’AN -BLOKO SUTO — SEKARANG SIAPA YG PENDUSTA ? PART 1”.

Lalu, video kedua berjudul, “SIAPA YANG MENGHAMILI ISTERI
BAMBANG TRI ? ANAK SIAPAKAH ITU ? YA ALLAH — JAHAT SEKALI -



PART II’.

Penetapan tersangka itu berdasarkan laporan polisi
LP/B/0568/1X/2022 Bareskrim Polri tertanggal 29 September
2022.

Pada Senin (17 Oktober 2022), Polri mengatakan, kedua
tersangka telah ditahan di Rutan Bareskrim Mabes Polri.

“Hasil koordinasi dengan Direktorat Tindak Pidana Siber,
mereka sudah ditahan,” ujar Kepala Bagian Penerangan Umum
(Kabag Penum) Divisi Humas Polri Kombes Nurul Azizah.

Sebelumnya, Kepala Divisi Humas Polri Irjen Pol Dedi Prasetyo
di Jakarta, Kamis (13 Oktober 2022) mengatakan, Bambang dan
Gus Nur telah ditetapkan sebagai tersangka karena dinilai
telah melanggar UU ITE.

Mereka disangkakan Pasal 156a huruf (a) KUHP tentang Penistaan
Agama dan Pasal 45 huruf (a) ayat 2 juncto pasal 28 ayat 2 UU
ITE tentang ujaran kebencian berdasarkan suku ras agama dan
antar golongan. []



